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Abstract: Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dan 

kreatif dapat mengembangkan potensi diri diantaranya: spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Unram terhadap pembelajaran daring 

pada mata kuliah Sistem Politik dan Pemerintahan Indonesia di masa New 

Normal. Berdasarkan tujuan khusus maka penelitian ini memiliki urgensi 

dalam rangka memberikan informasi terkait persepsi mahasiswa Program 

Studi PPKn FKIP Unram terhadap pembelajaran daring pada mata kuliah 

Sistem Politik dan Pemerintahan Indonesia di masa New Normal. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mengungkapkan gejala atau fenomena yang terjadi. Lokasi 

penelitian dilaksanakan di Program Studi PPKn FKIP Unram. Metode 

pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner yang berisi jenis 

pertanyaan-pertanyaan yang dibagikan dengan menggunakan google form. 

Teknik Analisis data dilakukan dengan tahap reduksi data, tahap display data 

dan tahap penarikan kesimpulan. Luarannya adalah Publikasi ilmiah pada 

jurnal terakreditasi Sinta dan rekomendasi kebijakan. Hasil menunjukkan 

Persepsi Mahasiswa Program Studi PPKn FKIP UNRAM terhadap 

Pembelajaran Daring Pada Mata Kuliah Sistem Politik dan Pemerintahan 

Indonesia di Masa New Normal dapat dikatakan baik. Kemudian proses 

pembelajaran daring pada mahasiswa Program Studi PPKn menggunakan 

berbagai macam penggunaan Learning Management System (LMS). 

Adapun yang menjadi kendala dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring 

adalah koneksi internet yang tidak stabil dan hal ini perlu diantisipasi agar 

pembelajaran daring lebih efektif guna peningkatan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar peserta didik yang lebih baik.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif dan 

kreatif dapat mengembangkan potensi diri 

diantaranya: spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya 

(Hernawati, 2015). Pendidikan adalah upaya 

manusia untuk memanusiakan manusia. Manusia 

pada hakikatnya adalah makhluk tuhan yang 

paling tinggi dibandingkan dengan makhluk lain 

ciptaan-Nya disebabkan memiliki kemampuan 

berbahasa dan akal pikiran/rasio, sehingga 

manusia mampu mengembangkan dirinya 

sebagai manusia yang berbudaya (Turmuzi dan 

Hayati, L., 2012). Melalui pendidikan, manusia 

menjadi lebih berkualitas dan berbudi pekerti 

luhur. Untuk menjadi seseorang yang 

berpendidikan maka harus ditempuh dengan cara 

belajar. Pendidikan bagi kehidupan umat 

manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 

harus dipenuhi sepanjang hayat.  

Setiap manusia membutuhkan 

pendidikan, sampai kapanpun dan dimanapun ia 

berada. Untuk menjadi seseorang yang 

berpendidikan maka harus ditempuh dengan cara 

belajar. Winkel (dalam Turmuzi, 2012) 

menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 

proses (aktivitas) mental atau psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif antara 
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seseorang (organisme) dengan lingkungannya 

yang menghasilkan perubahan-perubahan 

tingkah laku, baik pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, nilai atau sikap. Proses belajar 

akan dapat berjalan dengan baik jika siswa atau 

mahasiswa menyukai pelajaran, lingkungan, cara 

penyampaian materi dan persepsi terhadap 

pembelajaran yang berlangsung.  

Sistem pembelajaran daring merupakan 

sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara 

langsung antara pendidik dan peserta didik, akan 

tetapi dilakukan secara online dengan 

menggunakan jaringan internet. Adanya pandemi 

COVID-19 yang melanda seluruh negeri di 

belahan dunia termasuk Indonesia telah 

mengganggu aktifitas manusia diberbagai sektor 

kehidupan salah satunya adalah sektor 

pendidikan. Pembelajaran Daring Menurut 

(Darmawan, 2011) “Perkembangan Teknologi 

Informasi yang mampu mengolah, mengemas, 

dan menampilkan, serta menyebarkan informasi 

pembelajaran baik secara audio, visual, 

audiovisual bahkan multimedia, dewasa ini telah 

mampu mewujudkan apa yang disebut dengan 

Virtual Learning.  

Pembelajaran daring merupakan metode 

pembelajaran/pendidikan jarak jauh yang 

memanfaatkan berbagai sumber atau bahan ajar 

yang dapat diakses secara online oleh siapa saja 

yang mempunyai akses, kapan saja, dan dimana 

saja dengan menggunakan teknologi internet. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan (Yaumi, 2018) 

yang menyatakan bahwa sumber belajar online 

merupakan berbagai matreri yang dikembangkan 

melalui internet baik berupa website, teks, audio, 

visual, multimedia, dan video yang disimpan 

secara digital melalui situs-situs web atau 

webblog yang dapat diakses kapan dan dimana 

saja. Bentuk perwujudan sumber belajar online 

tersebut dari sistem e-Learning dapat diakses 

Mahasiswa melalui aplikasi Google Meet, 

Google Clasroom, Zoom, dan sebagainya.  

Proses pembelajaran di Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Mataram pada kondisi sekarang ini 

terutama 3 semeser terakhir jauh berbeda dengan 

biasanya. Hal ini disebabkan Karena adanya 

wabah virus corona (Covid-19) akibatnya proses 

pembelajaran dilakukan secara daring. 

Pembelajaran daring seperti ini dilakukan untuk 

menjaga dan mengantisipasi penyebaran virus 

tersebut. Berdasarkan hasil observasi peneliti 

diperoleh bahwa beberapa mahasiswa Program 

Studi PPKn tentu memiliki persepsi yang berbeda-

beda terhadap pelaksaan pembelajaran daring, 

diantaranya ada yang merasa dipermudah dan ada 

pula yang merasa mengalami kesulitan dengan 

adanya pembelajaran daring. Persepsi adalah cara 

berpikir, bekerja serta bersikap pada diri seseorang 

yang dibentuk oleh pancaindra dan dipengaruhi 

oleh pengalaman yang dimiliki (Widagdo, 2015). 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui 

bahwa persepsi mahasiswa adalah tanggapan 

mahasiswa yang tercermin dalam sikap, tindakan, 

dan pemikiran berdasarkan pengalamannya dalam 

menyerap informasi atau objek tentang 

pembelajaran daring. Oleh karena itu, peneliti 

bermaksud untuk meneliti tentang persepsi 

mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Unram 

terhadap pembelajaran daring pada mata kuliah 

Sistem Politik dan Pemerintahan Indonesia di 

masa New Normal. 

 

METODE 

 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif 

adalah memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, dan tindakan secara deskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

berisi jenis pertanyaan-pertanyaan yang 

dibagikan dengan menggunakan Google form. 

Penelitian ini dilaksankan selama 6 bulan yang 

bertempat di Program Studi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan FKIP Unram.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pembelajaran daring di Program Studi 

PPKn dilakukan selama covid-19 menyerang. 

Saat memasuki era new normal, pembelajaran 

dari tetap dilakukan untuk mengantisipasi 

melonjaknya kasus covid-19. Namun, ada 

beberapa mata kuliah yang bertatap muka secara 

langsung seperti mata kuliah yang membutuhkan 

praktik. Pada mata kuliah Sistem Politik dan 

Pemerintahan Indonesia tetap menggunakan 

pembelajaran daring selama perkuliahan. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner melalui 

google formulir yang telah disebarkan kepada 

responden dari penelitian mengenai Persepsi 

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.1001


Kurniawansyah et al (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (4): 2383 – 2387 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.1001 

2385 

 

Mahasiswa Program Studi PPKn FKIP UNRAM 

Terhadap Pembelajaran Daring Pada Mata 

Kuliah Sistem Politik dan Pemerintahan 

Indonesia di Masa New Normal yaitu: 

 

Dosen Memberikan Penjelasan Materi 

Dengan Rinci Dan Jelas Saat Pembelajaran 

Daring Sehingga Mudah Dipahami 

Pada saat proses pembelajaran daring 

berlangsung peran dosen sangat diperlukan 

tidak hanya sebatas mempersiapkan media 

daring yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran tetapi dosen juga harus mampu 

menjelaskan materi yang diajarkan dengan jelas 

dan rinci sehingga mudah dipahami oleh 

mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

dari 50 mahasiswa sebagai responden 54% 

setuju bahwa dosen memberikan penjelasan 

materi dengan rinci dan jelas sehingga mudah 

dipahami, 30% sangat setuju, 54% setuju, dan 

16% kurang setuju. Hal ini menunjukan bahwa 

dosen dalam mengajarkan mata kuliah Sistem 

Politik dan Pemerintahan Indonesia menjelaskan 

materi perkuliahan dengan jelas dan rinci 

sehingga mudah dipahami oleh mahasiswa. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini:  

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Respon terhadap Penjelasan Dosen 

 
Materi Pada Pembelajaran Daring Dapat 

Dengan Mudah Diakses 

Materi pembelajaran menempati posisi 

yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, 

yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat mencapai sasaran yang 

sesuai dengan indicator yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu, materi yang 

dimuat dalam media pembelajaran daring harus 

mudah diakses oleh mahasiswa. Berdasarkan 

hasil penelitian memberikan gambaran bahwa 

dari 50 mahasiswa Program Studi PPKn sebesar 

28% sangat setuju, 60% setuju, dan 12% kurang 

setuju bahwa materi pada pembelajaran daring 

dapat dengan mudah diakses sehingga tidak 

menyulitkan mahasiswa. Hal ini menunjukan 

bahwa dalam proses pembelajaran mata kuliah 

Sistem Politik dan Pemerintahan materi yang 

dimuat oleh dosen dalam media pembelajaran 

daring dapat dengan mudah diakses sehingga 

tidak menyulitkan mahasiswa.  

 

Materi Yang Disampaikan Sesuai Dengan 

RPS  

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

adalah dokumen perencanaan pembelajaran yang 

disusun sebagai panduan bagi mahasiswa dalam 

melaksanakan kegiatan perkuliahan selama satu 

semester untuk mencapai capaian pembelajaran 

yang telah ditetapkan.  Sebagai panduan dalam 

proses pembelajaran maka penyampaian materi 

yang sesuai dengan RPS sangat penting untuk 

mengetahui tercapainya capaian pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian memberikan 

gambaran bahwa dari 50 mahasiswa Program 

Studi PPKn, sebagian besar menyatakan bahwa 

setuju materi yang disampaikan saat prose 

perkuliahan sesuai dengan RPS yakni sebesar 

34% dan 32% sangat setuju. Hal ini menunjukan 

bahwa dosen dalam menyampaikan materi 

pembelajaran pada mata kuliah Sistem Politik 

dan Pemerintahan sesuai dengan RPS. 

 

Evaluasi Atau Penilaian Pembelajaran Dapat 

Diakses Dan Diketahui Dengan Mudah Oleh 

Mahasiswa  

Evaluasi merupakan suatu proses untuk 

mengumpulkan, menganalisa dan 

menginterpretasi informasi untuk mengetahui 

tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh 

peseta didik. Sistem evaluasi yang baik akan 

mampu memberikan gambaran tentang kualitas 

pembelajaran sehingga pada gilirannya akan 

mampu membantu pengajar merencanakan 

strategi pembelajaran (Magdalena et al, 2020). 

Penilaian dalam pendidikan adalah suatu proses 

yang dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik 

atau ketercapaian kompetensi (rangkaian 

kemampuan) peserta didik (Trisnamansyah, 

2014). Agar mahasiswa dapat mengetahui hasil 

dari evaluasi dan penilaian yang dilakukan oleh 

dosen maka penting kiranya hasil dari penilaian 

dan evaluasi dalam proses pembelajaran daring 

mudah diakses oleh mahasiswa. Berdasarkan 

hasil penelitian memberikan gambaran bahwa 

dari 50 mahasiswa Program Studi PPKn FKIP 

Unram, 20% diantaranya sangat setuju, 70% 

setuju, dan 10% kurang setuju bahwa evaluasi 

atau penilaian pembelajaran dapat diakses dan 

0
(0%)

8
(16%)
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(54%)

15
(30%)

-500 1500 3500

0 10 20 30

Tidak Setuju

Kurang Setuju

Setuju

Sangat Setuju

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.1001


Kurniawansyah et al (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (4): 2383 – 2387 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.1001 

2386 

 

diketahui dengan mudah oleh mahasiswa. Hal ini 

menunjukan bahwa hamper sebagian besar 

mahasiswa sangat setuju dan setuju bahwa proses 

evaluasi dan penilaian yang dilakukan oleh dosen 

saat pembelajaran dari pada mata kuliah Sistem 

Politik dan Pemerintahan mudah diakses oleh 

mahasiswa. 

 

Mahasiswa Mengikuti Seluruh Proses 

Rangkaian Pembelajaran Daring Dari Awal 

Hingga Akhir 

Keikutsertaan mahasiswa dari awal hingga 

akhir dalam proses pembelajaran daring juga 

menjadi faktor penentu tercapainya capaian dan 

tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian memberikan gambaran bahwa dari 50 

mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Unram, 

38% diantaranya sangat setuju mengikuti seluruh 

proses rangkaian pembelajaran daring dari awal 

hingga akhir, 56% setuju, dan 6% kurang setuju. 

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar 

mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran 

dari dari awal hingga akhir pada mata kuliah 

Sistem Politik dan Pemerintahan. 

 

Aplikasi Pembelajaran Daring Yang 

Digunakan Menarik  

Kesuksesan pendidik dalam proses 

pembelajaran daring yaitu bagaimana ia mampu 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidik yang akan sukses dalam menerapkan 

pembelajaran daring adalah pendidik yang 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam proses penyampaian materi kepada peserta 

didik (Matsur et al, 2002). Salah satu 

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang dapat dilakukan oleh dosen saat 

pembelajaran daring yaitu penggunaan aplikasi 

pembelajaran daring yang menarik bagi 

mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian 

memberikan gambaran bahwa dari 50 mahasiswa 

Program Studi PPKn FKIP Unram, 6% 

menyatakan setuju bahwa aplikasi pembelajaran 

daring yang digunakan menarik, sedangkan 64% 

diantaranya setuju, 26% kurang setuju, dan 4% 

tidak setuju. Hal ini menunjukan bahwa sebagian 

besar mahasiswa sangat setuju dan setuju bahwa 

aplikasi pembelajaran yang digunakan dosen 

pada mata kuliah Sistem Politik dan 

Pemerintahan manarik.  

Kemudian selain aplikasi ini menarik, 

akan tetapi mahasiswa juga tidak mengalami 

kesulitan dalam menggunakannya. Hal ini dapat 

dilihat dari dalam proses pembelajaran daring 

pada mata kuliah Sistem politik dan 

Pemerintahan dilaksanakan melalui aplikasi 

LMS dapat menunjukkan bahwa dari 50 

mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Unram, 

20% diantaranya menyatakan sangat setuju 

bahwa aplikasi pembelajaran daring yang 

digunakan tidak sulit untuk diakses atau 

digunakan, 76% setuju, 2% kurang setuju, dan 

2% tidak setuju. Hal ini menunjukan bahwa 

penggunaan aplikasi Learning Management 

System (LMS) untuk pembelajaran daring pada 

mata kuliah Sistem Politik dan Pemerintahan 

tidak sulit untuk diakses oleh mahasiswa. 

 

Sinyal Menjadi Salah Satu Kendala Dalam 

Pembelajaran Daring 

Sinyal yang baik dalam proses 

pembelajaran daring juga menjadi aspek penting 

agar tercapainya pembelajaran daring yang 

efektif. Berdasarkan hasil penelitian memberikan 

gambaran bahwa dari 50 mahasiswa Program 

Studi PPKn FKIP Unram, 36% sangat setuju 

bahwa sinyal menjadi salah satu kendala dalam 

pembelajaran daring, 58% setuju dengan 

pernyataan tersebut, dan 6% kurang setuju. Hal 

ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa 

sangat setuju dan setuju bahwa sinyal menjadi 

salah satu kendala dalam proses pembelajaran 

daring pada mata kuliah Sistem Politik dan 

Pemerintahan.  

Selain sinyal yang baik, paket kuota 

internet merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi berjalannya proses pembelajaran 

daring dengan baik. Hal ini dari 50 mahasiswa 

Program Studi PPKn FKIP Unram, 66% 

mahasiswa sangat setuju bahwa paket internet 

(kuota) mempengaruhi proses pembelajaran 

daring, sedangkan 26% setuju, dan 8% kurang 

setuju dengan hal tersebut. Hal ini menunjukan 

bahwa sebagian besar mahasiswa sangat setuju 

bahwa paket internet sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajarn daring.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian tentang Persepsi Mahasiswa Program 

Studi PPKn FKIP UNRAM Terhadap 

Pembelajaran Daring Pada Mata Kuliah Sistem 

Politik dan Pemerintahan Indonesia di Masa New 

Normal, dapat disimpulkan bahwa hasil 

menunjukkan Persepsi Mahasiswa Program Studi 

PPKn FKIP UNRAM Terhadap Pembelajaran 

Daring Pada Mata Kuliah Sistem Politik dan 

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.1001


Kurniawansyah et al (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (4): 2383 – 2387 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.1001 

2387 

 

Pemerintahan Indonesia di Masa New Normal 

dapat dikatakan baik. Kemudian proses 

pembelajaran daring pada mahasiswa Program 

Studi PPKn menggunakan berbagai macam 

penggunaan Learning Management System 

(LMS). Adapun yang menjadi kendala dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran daring adalah 

koneksi internet yang tidak stabil. hal ini perlu 

diantisipasi agar pembelajaran daring lebih 

efektif guna peningkatan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar peserta didik.  
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